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Abstrak: Kegiatan pengabdian masyarakat ini bertujuan untuk meningkatkan kompetensi 
guru dalam menyusun modul ajar adaptif dan menerapkan smart assessmen berbasis 
Artificial Intelligence (AI) bagi guru SMP Negeri 3 Medan. Permasalahan yang dihadapi mitra 
antara lain terbatasnya kompetensi guru dalam mengembangkan modul ajar adaptif berbasis 
pembelajaran diferensial dan Kurikulum Merdeka, assessmen pembelajaran yang masih 
dilakukan secara konvensional, keterbatasan literasi digital dan kesiapan sosial guru dalam 
memanfaatkan teknologi AI, serta kurangnya inovasi dan kolaborasi berbasis teknologi digital 
di lingkungan sekolah. Kegiatan pengabdian dilaksanakan dengan metode partisipatif 
melalui lima tahap, yaitu sosialisasi program, pelatihan, penerapan teknologi pembelajaran, 
pendampingan dan evaluasi, serta keberlanjutan program. Kegiatan pengabdian ini diikuti 
oleh 23 guru SMP Negeri 3 Medan.  Pelatihan dan pendampingan dilakukan dengan 
memanfaatkan aplikasi Tegur dalam penyusunan modul ajar adaptif dan penilaian berbasis 
AI. Hasil kegiatan menunjukkan adanya peningkatan pemahaman dan keterampilan guru 
dalam mengembangkan perangkat pembelajaran diferensial, melakukan assessmen digital 
berbasis AI, serta memanfaatkan teknologi untuk mendukung pembelajaran yang lebih efektif 
dan berbasis data. Indikator ketercapaian terlihat dari keaktifan peserta dalam bertanya dan 
berdiskusi, kemampuan guru menyusun modul, serta penggunaan aplikasi AI dalam 
assessmen. Selain itu, kegiatan ini juga meningkatkan literasi digital, budaya semangat, dan 
kesiapan guru dalam menghadapi transformasi pendidikan digital. Dengan demikian, 
kegiatan ini memberikan implikasi positif terhadap kesiapan guru dalam memanfaatkan 
teknologi AI dan menerapkan pembelajaran adaptif di sekolah. 
 
Kata Kunci : Modul Ajar Adaptif; Smart Assessment; Artificial Intelligence; Literasi Digital 
 
 
Abstract: This community service activity aims to improve teachers' competence in compiling 
adaptive teaching modules and implementing Artificial Intelligence (AI)-based smart 
assessments for teachers of SMP Negeri 3 Medan. The problems faced by the partners include 
the limited competence of teachers in developing adaptive teaching modules based on 
differential learning and the Independent Curriculum, learning assessments that are still 
carried out conventionally, limited digital literacy and teachers' social readiness in utilizing AI 
technology, and the lack of innovation and collaboration based on digital technology in the 
school environment. Service activities are carried out with a participatory method through five 
stages, namely program socialization, training, application of learning technology, mentoring 
and evaluation, and program sustainability. This service activity was attended by 23 teachers 
of SMP Negeri 3 Medan.  Training and mentoring are carried out by utilizing the Tegur 
application in the preparation of adaptive teaching modules and AI-based assessments. The 
results of the activity showed that there was an increase in teachers' understanding and skills 
in developing differential learning tools, conducting AI-based digital assessments, and 
utilizing technology to support more effective and data-based learning. Achievement 
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indicators can be seen from the participants' activeness in asking questions and discussing, the 
teacher's ability to compile modules, and the use of AI applications in assessments. In addition, 
this activity also increases digital literacy, culture of enthusiasm, and teachers' readiness to 
face digital education transformation. Thus, this activity has positive implications for teachers' 
readiness to utilize AI technology and implement adaptive learning in schools. 
 
Keywords : Adaptive Teaching Modules; Smart Assessment; Artificial Intelligence; Digital 
Literacy 
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Pendahuluan 

SMP Negeri 3 Medan merupakan sekolah menengah pertama negeri yang 

berlokasi di Jalan Pelajar No. 69, Kelurahan Teladan Timur, Kecamatan Medan Kota, 

Kota Medan, Sumatera Utara, berstatus negeri dan terakreditasi A. Sekolah ini 

menyelenggarakan pendidikan bagi siswa kelas VII–IX dengan mengacu pada 

kebijakan pendidikan nasional, termasuk penerapan Kurikulum Merdeka, serta 

berkomitmen membentuk siswa yang berkarakter, berpengetahuan, dan memiliki 

keterampilan abad ke-21. Didukung oleh tenaga pendidik profesional dan fasilitas 

penunjang pembelajaran, guna menciptakan lingkungan belajar yang kondusif, 

adaptif terhadap perkembangan teknologi, serta berorientasi pada peningkatan mutu 

dan kualitas pendidikan. Sekolah ini memiliki akses terhadap infrastruktur 

pendidikan dasar, seperti ruang kelas yang memadai, jaringan listrik, serta fasilitas 

teknologi informasi berupa komputer dan akses internet. Kondisi wilayah perkotaan 

memberikan peluang besar bagi pengembangan pembelajaran berbasis teknologi 

digital dan inovasi pedagogik. Namun, transformasi digital tidak hanya berkaitan 

dengan ketersediaan sarana, tetapi juga kesiapan guru dalam mengintegrasikan 

teknologi ke dalam pembelajaran dan assessmen.  

Penerapan Kurikulum Merdeka juga mengharuskan guru untuk 

mengembangkan pembelajaran yang lebih fleksibel, adaptif, dan berpusat pada siswa 

melalui pembelajaran diferensial. Dalam praktiknya, guru tidak hanya dituntut untuk 

menguasai materi pembelajaran, tetapi juga mampu menyiapkan modul ajar yang 

sesuai dengan kebutuhan belajar siswa dan memanfaatkan teknologi digital dalam 

evaluasi pembelajaran. Penelitian (Zebua et al., 2026) menunjukkan bahwa guru masih 

mengalami hambatan dalam menyesuaikan perencanaan pembelajaran pada 

kurikulum merdeka. Selain itu, (Afdhalurrahman et al., 2025) menjelaskan bahwa 

keterbatasan kesiapan guru dan pemanfaatan teknologi digital menjadi tantangan 

dalam implementasi pembelajaran diferensiasi di sekolah. 

 Pemanfaatan Artificial Intelligence (AI) membuka peluang baru untuk 

mendukung pengembangan perangkat pembelajaran dan penilaian yang lebih efektif, 

efisien, dan berbasis data. Namun, penerapan pembelajaran diferensial dan 

penggunaan AI dalam pendidikan masih menghadapi berbagai tantangan. Penelitian 

(Aisyah et al., 2024) menunjukkan bahwa kesiapan guru dalam menerapkan 

pembelajaran diferensial masih mengalami kendala dalam hal perencanaan 

pembelajaran dan penyesuaian perangkat mengajar sesuai kebutuhan siswa. Selain 

itu, (Syafrillah & Musyawaman, 2025) menyatakan salah satu tantangan utama dalam 

implementasi pembelajaran diferensiatif adalah kemampuan guru dalam menyusun 

modul ajar adaptif dan melaksanakan penilaian berbasis teknologi digital. Hanis & 

Wahyudin, 2024 menjelaskan bahwa pemanfaatan AI dalam penilaian pembelajaran 

belum optimal karena keterbatasan literasi digital dan kemampuan teknis guru dalam 

menggunakan teknologi pembelajaran. Kondisi ini menunjukkan bahwa guru masih 
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membutuhkan pelatihan dan pendampingan dalam mengintegrasikan teknologi AI 

dalam pembelajaran dan mengevaluasi hasil pembelajaran. 

Masalah serupa juga ditemukan di SMP Negeri 3 Medan. Berdasarkan hasil 

pengamatan awal dan wawancara dengan guru, secara akademis guru memiliki latar 

belakang pendidikan yang sesuai dengan bidang keahlian dan pengalaman mengajar 

yang cukup panjang. Beberapa guru telah menggunakan teknologi digital dalam 

pembelajaran, namun penggunaannya masih terbatas dan belum terintegrasi secara 

sistematis dalam perencanaan dan penilaian pembelajaran berbasis AI. Salah satu 

guru menyampaikan bahwa “penggunaan teknologi selama ini masih sebatas pada 

media pembelajaran dan belum sampai pada pemanfaatan AI untuk menilai.” Modul 

pengajaran yang digunakan juga cenderung seragam dan belum sepenuhnya 

menyesuaikan dengan perbedaan kemampuan, minat, dan gaya belajar siswa. Modul 

yang disusun oleh guru lebih berorientasi pada pemenuhan administrasi 

pembelajaran daripada sebagai perangkat pedagogis yang fleksibel dan responsif 

terhadap kebutuhan siswa. Selain itu, proses penilaian pembelajaran di sekolah masih 

dilakukan secara konvensional melalui tes tertulis dan penugasan manual. Kondisi ini 

menyebabkan guru membutuhkan waktu yang lama untuk memeriksa dan 

memproses hasil belajar siswa sehingga umpan balik pembelajaran tidak dapat 

diberikan dengan cepat dan optimal. Penilaian yang dilakukan juga belum digunakan 

secara optimal sebagai perangkat diagnostik dan reflektif dalam meningkatkan 

kualitas proses pembelajaran. Penelitian (Marjuan et al., 2025) menjelaskan bahwa 

penggunaan AI dalam penilaian dapat membantu guru mempercepat proses evaluasi, 

mengolah data hasil belajar secara otomatis, dan memberikan umpan balik 

pembelajaran dengan lebih efektif dan efisien. Namun, penelitian tersebut juga 

menegaskan bahwa penerapan AI masih menghadapi tantangan berupa keterbatasan 

kompetensi digital guru dan kesiapan teknologi di sekolah. 

Permasalahan yang dihadapi mitra tidak hanya terkait dengan aspek 

pendidikan, tetapi juga terkait dengan aspek sosial dan budaya sekolah dalam 

menghadapi transformasi digital. Berdasarkan hasil pengamatan, masih ada 

kesenjangan literasi digital antar guru, yang berdampak pada rendahnya kepercayaan 

diri dalam mengadopsi teknologi baru, khususnya AI. Beberapa guru masih kesulitan 

menggunakan aplikasi digital karena keterbatasan keterampilan teknis dan 

kurangnya pendampingan. Selain itu, beban administrasi dan keterbatasan waktu 

menyebabkan guru lebih memilih untuk mempertahankan pola pembelajaran dan 

penilaian konvensional. Kondisi ini menghambat terbentuknya budaya inovasi dan 

kolaborasi dalam pemanfaatan teknologi digital di lingkungan sekolah.  

Pengabdian tentang penyusunan modul adaptif dan pemanfaatan AI dalam 

menilai telah dilakukan sebelumnya. Pengabdian yang dilakukan (Buchari et al., 2025) 

menyatakan pemahaman guru meningkat dalam memahami konsep AI serta mampu 

menyusun assessmen yang adaptif. Sejalan dengan hasil pengabdian (Darmayanti et 



Articles 

 
Inisiatif : Jurnal Dedikasi Pengabdian Masyarakat, 2026, 5(1), 1-17 

 
5 

al., 2025) yang menyatakan bahwa kegiatan pendampingan dapat meningkatkan 

pemahaman dan keterampilan guru dalam menyusun modul ajar berdiferensiasi. 

Pengabdian yang dilakukan (Gembong et al., 2025) menyatakan bahwa 92% peserta 

mampu mengoperasikan Quizizz dalam menilai dengan baik dan tingkat keberhasilan 

keseluruhan mencapai 91% dengan kategori baik. Program pengabdian ini memiliki 

kebaruan karena mengintegrasikan pendampingan penyusunan modul ajar adaptif 

dengan smart assessmen berbasis AI menggunakan aplikasi Tegur. Aplikasi tegur 

memiliki keunggulan yaitu membantu guru dalam membuat soal secara otomatis, 

menyusun modul ajar, dan membantu guru dalam mengelola nilai.  

Berdasarkan analisis situasi, permasalahan mitra dapat diklasifikasikan menjadi 

dua aspek utama, yaitu aspek pendidikan dan aspek sosial. Pada aspek pendidikan, 

permasalahan tersebut terkait rendahnya kompetensi guru dalam mengembangkan 

modul pengajaran adaptif berbasis pembelajaran diferensial dan penerapan smart 

assessmen berbasis AI. Pada aspek sosial, permasalahan tersebut terkait dengan 

rendahnya literasi digital, kesiapan sosial guru dalam menghadapi transformasi 

pendidikan digital, dan kurangnya budaya inovasi dan kolaborasi berbasis teknologi 

di lingkungan sekolah. Oleh karena itu, kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini 

dilakukan melalui pendampingan penyusunan modul ajar adaptif dan penerapan 

smart asesmen berbasis AI bagi guru-guru SMP Negeri 3 Medan. Kegiatan ini 

bertujuan untuk meningkatkan kompetensi guru dalam mengembangkan perangkat 

pembelajaran adaptif, meningkatkan kemampuan guru dalam memanfaatkan AI 

untuk penilaian pembelajaran, memperkuat literasi digital dan kesiapan sosial guru, 

serta mendorong pembentukan budaya inovasi dan kolaborasi dalam pemanfaatan 

teknologi digital di sekolah. Melalui kegiatan ini, diharapkan kualitas pembelajaran 

dan penilaian di sekolah dapat lebih efektif, adaptif, dan sesuai dengan kebutuhan 

belajar abad ke-21. 

 

Metodologi Pengabdian 

Kegiatan pengabdian kepada masyarakat ini menggunakan pendekatan 

partisipatif dan pendampingan berkelanjutan yang berfokus pada peningkatan 

kompetensi guru dalam menyusun modul ajar adaptif dan implementasi smart 

assessmen berbasis AI. Kegiatan ini dilaksanakan di SMP Negeri 3 Medan dengan 

melibatkan 23 guru. Peserta berasal dari berbagai bidang studi dengan latar belakang 

pendidikan sarjana kependidikan dan memiliki pengalaman mengajar yang beragam. 

Guru yang terlibat merupakan tenaga pendidik aktif yang telah menggunakan 

teknologi digital dalam pembelajaran, namun membutuhkan pendampingan dalam 

penyusunan modul ajar adaptif dan penerapan assessmen berbasis AI. Kriteria peserta 

dalam kegiatan ini meliputi guru aktif di SMP Negeri 3 Medan, memiliki keterlibatan 

dalam implementasi kurikulum merdeka, serta bersedia mengikuti seluruh rangkaian 

pendampingan.  
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Teknik pengumpulan data dilakukan melalui observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan evaluasi kegiatan. Observasi digunakan untuk mengidentifikasi 

kondisi awal pembelajaran serta melihat partisipasi dan keterlibatan guru selama 

kegiatan berlangsung. Wawancara dilakukan untuk memperoleh informasi mengenai 

kendala dalam menyusun modul ajar adaptif dan penggunaan assessmen berbasis AI 

dalam pembelajaran. Dokumentasi digunakan untuk mengumpulkan data 

pendukung berupa foto kegiatan dan hasil praktik. Selain itu, evaluasi kegiatan 

dilakukan melalui diskusi dan refleksi peserta setelah pelatihan berlangsung. Data 

yang diperoleh dianalisis secara deskriptif kualitatif. Data hasil observasi, wawancara, 

dokumentasi, dan evaluasi kegiatan dianalisis untuk mendeskripsikan proses dan 

pelaksanaan pengabdian.  

Tahapan pelaksanaan kegiatan pengabdian terdiri dari lima tahap, yaitu 

sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, pendampingan dan evaluasi, serta 

keberlanjutan program. Tahap sosialisasi dilakukan untuk memperkenalkan tujuan, 

ruang lingkup, dan manfaat program pengabdian kepada mitra. Kegiatan ini 

bertujuan membangun pemahaman awal, menyamakan persepsi, serta meningkatkan 

partisipasi dan komitmen mitra terhadap pelaksanaan program, khususnya terkait 

penyusunan modul ajar adaptif dan penerapan assessmen berbasis AI.  

Tahap pelatihan dilaksanakan selama tiga hari dengan pendekatan teoritis dan 

praktis. Kegiatan pelatihan melibatkan dua narasumber. Pada hari pertama, kegiatan 

difokuskan pada pemahaman kurikulum merdeka, prinsip pembelajaran diferensiasi, 

karakteristik modul ajar adaptif, serta konsep assessmen diagnostik, formatif, dan 

sumatif. Guru juga dibimbing untuk menganalisis capaian pembelajaran dan 

kebutuhan belajar siswa. Pada hari kedua, pelatihan diarahkan pada praktik 

penyusunan modul ajar adaptif, mulai dari penyusunan tujuan pembelajaran, alur 

tujuan pembelajaran, strategi diferensiasi, hingga integrasi Ai dalam modul ajar. Pada 

hari ketiga, pelatihan difokuskan pada praktik penggunaan berbagai platform AI 

untuk mendukung smart assessment, seperti pembuatan soal adaptif, rubrik penilaian 

otomatis, umpan balik berbasis AI, dan analisis hasil belajar siswa.  

Tahap penerapan teknologi dilakukan sebagai implementasi langsung hasil 

pelatihan. Guru menerapkan modul ajar adaptif dan smart assessmen berbasis AI 

dalam simulasi pembelajaran maupun praktik pembelajaran di kelas. Pada tahap ini, 

guru didampingi dalam penggunaan platform digital dan AI untuk mengelola 

pembelajaran adaptif, menyusun assessmen berbasis AI, serta memanfaatkan data 

hasil assessmen untuk menentukan tindak lanjut pembelajaran. Selanjutnya tahap 

pendampingan dan evaluasi dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan 

efektivitas program pengabdian. Tim pengabdian memberikan bimbingan intensif 

kepada guru dalam menyempurnakan modul ajar adaptif dan instrumen smart 

assessmen berbasis AI. Setelah itu dilakukan tahap berkelanjutan program melalui 

pembentukan komunitas praktik guru di sekolah mitra yang berfokus pada 
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pengembangan modul ajar adaptif dan inovasi assessmen berbasis AI. Guru didorong 

untuk terus berbagi praktik baik, mengembangkan perangkat pembelajaran berbasis 

teknologi, dan mengintegrasikan hasil pendampingan ke dalam perencanaan 

pembelajaran sekolah. Selain itu, tim pengabdian menyusun panduan modul ajar 

adaptif dan smart assessmen berbasis AI sebagai luaran program agar kegiatan 

pengabdian memberikan dampak yang berkelanjutan terhadap peningkatan kualitas 

pembelajaran di sekolah mitra. 

 

Hasil dan Pembahasan 

Kegiatan pengabdian yang dilakukan di SMP Negeri 3 Medan dilaksanakan 

melalui lima tahap yaitu tahap sosialisasi, pelatihan, penerapan teknologi, 

pendampingan, dan evaluasi program. Kegiatan ini bertujuan meningkatkan 

kompetensi guru dalam menyusun modul ajar adaptif serta menerapkan smart 

assessmen berbasis AI untuk mendukung pembelajaran diferensiasi dan transformasi 

pendidikan digital di sekolah. 

A. Sosialisasi Program Pengabdian 

Tahap awal kegiatan dilakukan melalui sosialisasi program kepada guru-guru 

SMP Negeri 3 Medan. Kegiatan ini bertujuan untuk memberikan pemahaman awal 

tentang pentingnya modul ajar adaptif dan penggunaan AI dalam penilaian 

pembelajaran. Sosialisasi juga dilakukan untuk menyamakan persepsi antar tim 

pengabdian dan mitra terkait tujuan, manfaat, serta tahapan kegiatan yang akan 

dilaksanakan selama program berlangsung.  Berdasarkan hasil observasi awal, 

sebagian besar guru masih memahami modul pengajaran sebagai dokumen 

administrasi sehingga persiapannya belum sepenuhnya mempertimbangkan 

kebutuhan belajar siswa. Selain itu, pemanfaatan teknologi digital dalam 

pembelajaran dan penilaian masih terbatas pada penggunaan metode konvensional 

berupa tes tertulis dan penugasan manual yang membutuhkan waktu lama dalam 

proses pemeriksaan dan pemberian umpan balik.  

Hasil sosialisasi menunjukkan bahwa guru memiliki antusiasme yang tinggi 

terhadap pelaksanaan program pengabdian karena materi yang diberikan dinilai 

relevan dengan kebutuhan belajar era digital. Guru juga menyadari bahwa 

implementasi Kurikulum Merdeka membutuhkan kemampuan merancang 

pembelajaran yang fleksibel, adaptif, dan berpusat pada siswa. Pembelajaran adaptif 

dapat meningkatkan kebermaknaan pembelajaran karena siswa memperoleh layanan 

belajar yang sesuai dengan karakteristik mereka (Hidayat et al., 2025). Guru juga mulai 

memahami bahwa pemanfaatan AI dapat membantu meningkatkan efektivitas 

pembelajaran dan asesmen di sekolah. Hal tersebut terlihat dari keterlibatan aktif guru 

dalam diskusi dan penyampaian pengalaman terkait kendala pembelajaran yang 

selama ini terjadi.  
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Gambar 1.  

Kegiatan Sosialisasi dan Pendampingan Guru SMPN 3 Medan 

 
 

Melalui kegiatan sosialisasi, terbentuk pemahaman awal mengenai pentingnya 

integrasi teknologi dalam pembelajaran dan asesmen. Kegiatan ini merupakan 

langkah awal dalam membangun kesadaran dan kesiapan guru untuk 

mengembangkan inovasi pembelajaran yang lebih relevan dengan kebutuhan abad ke 

21 dan transformasi digital di lingkungan sekolah. 

B. Pelatihan Penyusunan Modul Pengajaran Adaptif Dan Smart Assessment 

Berbasis AI 

Tahap pelatihan difokuskan pada peningkatan kompetensi guru dalam 

menyusun modul ajar adaptif dan menerapkan smart assessmen berbasis AI. Kegiatan 

dilakukan melalui penyampaian materi, demonstrasi penggunaan teknologi, praktik 

langsung, dan pendampingan penyusunan perangkat pembelajaran berbasis digital. 

Pada hari pertama, guru diberikan pemahaman tentang prinsip-prinsip pembelajaran 

diferensiasi, karakteristik modul pengajaran adaptif, dan konsep assessmen 

diagnostik, formatif, dan sumatif. Guru dibimbing untuk menganalisis hasil belajar 

dan kebutuhan belajar siswa sebagai dasar untuk menentukan strategi pembelajaran 

yang lebih fleksibel dan berpusat pada siswa. Kegiatan ini membantu guru memahami 

bahwa pembelajaran diferensial membutuhkan penyesuaian perangkat pembelajaran 

sesuai dengan karakteristik dan kebutuhan siswa. Temuan ini sejalan dengan temuan 

(Rachmadtullah et al., 2024) yaitu pelatihan pembelajaran diferensial dapat 

meningkatkan kompetensi guru dalam menyusun perangkat pembelajaran sesuai 

dengan kebutuhan siswa. (Purnawanto, 2023) juga menyatakan hal yang sama yaitu 

pembelajaran berdiferensiasi membantu guru menyesuaikan pembelajaran 

berdasarkan kesiapan, minat, dan gaya belajar siswa sehingga proses pembelajaran 



Articles 

 
Inisiatif : Jurnal Dedikasi Pengabdian Masyarakat, 2026, 5(1), 1-17 

 
9 

menjadi lebih adaptif dan inklusif. Penelitian (Yuliana et al., 2025) menyatakan bahwa 

assessmen diagnostik penting dalam menyusun modul ajar adaptif agar pembelajaran 

lebih efektif. 

Pada hari kedua, pelatihan difokuskan pada praktik penyusunan modul ajar 

adaptif menggunakan bantuan AI melalui aplikasi Tegur. Aplikasi Tegur merupakan 

platform berbasis AI yang dapat membantu guru menyusun modul ajar adaptif dan 

smart assessmen secara lebih efektif. Melalui aplikasi ini, guru dapat membuat modul 

ajar dan menghasilkan soal serta evaluasi pembelajaran secara otomatis. 

Pengoperasian aplikasi Tegur dimulai dengan registrasi dan login akun, kemudian 

guru memilih menu penyusunan modul ajar atau assessmen. Selanjutnya, guru 

menuliskan tujuan pembelajaran dan materi, lalu sistem Tegur akan membantu 

menghasilkan draft modul ajar maupun soal yang dapat diedit, disimpan, dan 

digunakan dalam pembelajaran.  

Pada hari kedua, guru juga dilatih untuk mengembangkan tujuan pembelajaran, 

strategi diferensiasi, dan kegiatan pembelajaran yang lebih adaptif terhadap 

kebutuhan siswa. Penggunaan aplikasi Tegur membantu guru memperoleh ide 

pembelajaran alternatif, mengembangkan kegiatan pembelajaran yang lebih 

bervariasi, dan mempercepat proses penyusunan modul pengajaran berbasis 

teknologi digital. 

 

Gambar 2.  

Modul Ajar Adaptif 
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Pada hari ketiga, pelatihan diarahkan pada penerapan Smart Assessment Berbasis 

AI menggunakan aplikasi Tegur. Guru diberikan pelatihan dalam menyusun 

pertanyaan digital, membuat rubrik penilaian otomatis, memberikan umpan balik 

berbasis AI, dan menganalisis hasil belajar siswa dengan lebih efektif dan efisien. 

Selain itu, guru juga dibantu dalam memanfaatkan fitur penilaian digital dalam 

aplikasi untuk mendukung evaluasi pembelajaran yang lebih cepat dan sistematis. 

Pemanfaatan AI dalam pembelajaran juga didukung oleh penelitian (Putra et al., 2025) 

yang menjelaskan penggunaan AI berpotensi dapat meningkatkan keterlibatan siswa, 

mempercepat pemberian umpan balik, dan membantu guru dalam pengelolaan 

pembelajaran berbasis data. 

 

Gambar 3.  

Smart Assessment Berbasis AI 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

 

Hasil pelatihan menunjukkan peningkatan pemahaman dan keterampilan guru 

dalam menyusun modul ajar adaptif dan menerapkan penilaian berbasis AI. 

Peningkatan tersebut diperoleh berdasarkan hasil observasi selama kegiatan 

berlangsung dan dokumentasi hasil kerja peserta. Setelah pelatihan, sebagian besar 

atau 95% guru telah mampu menyusun modul ajar adaptif sesuai dengan prinsip 

pembelajaran diferensiasi dan membuat soal pembelajaran secara mandiri. 

Pemanfaatan AI dalam menyusun assessmen pembelajaran membantu guru 

melaksanakan evaluasi secara lebih efektif dan efisien (Hanis & Wahyudin, 2024).  

(Sabrina et al., 2025) menyatakan smart assessmen berbasis AI mampu membantu 

guru melakukan pemantauan kemampuan siswa secara real-time serta memberikan 
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umpan balik otomatis yang lebih efisien. Guru mulai mampu merancang perangkat 

pembelajaran yang lebih fleksibel dan tidak lagi hanya berorientasi pada administrasi 

pembelajaran saja. Pemanfaatan AI dapat membantu meringankan beban administrasi 

guru dan mendukung transformasi digital pendidikan melalui pelatihan yang 

berkelanjutan (Tjahjono et al., 2025). Selain itu, penggunaan aplikasi Tegur membantu 

guru untuk mempersiapkan modul pengajaran lebih cepat, mengembangkan berbagai 

strategi pembelajaran, dan melakukan evaluasi pembelajaran dengan lebih efektif 

sesuai dengan kebutuhan siswa. Temuan tersebut sejalan dengan hasil penelitian 

(Jamilah et al., 2024) yang menyatakan penggunaan AI dalam pembelajaran 

membantu menciptakan pengalaman belajar yang lebih efisien, adaptif, dan 

terpersonalisasi. 

C. Penerapan Teknologi Dalam Pembelajaran 

Tahap penerapan teknologi dilakukan sebagai implementasi langsung dari hasil 

pelatihan yang telah diberikan kepada guru. Pada tahap ini, guru menerapkan modul 

ajar adaptif dan smart assessmen berbasis AI dalam simulasi pembelajaran di kelas. 

Guru dibantu dalam pemanfaatan teknologi digital untuk mengelola pembelajaran 

adaptif dan melakukan penilaian berbasis data. Dalam praktik pembelajaran, guru 

mulai menerapkan strategi diferensiasi melalui berbagai kegiatan pembelajaran, 

penggunaan media digital, dan penyesuaian tugas berdasarkan kemampuan siswa. 

Guru juga mulai menggunakan aplikasi Tegur untuk mendukung proses penilaian 

dan pengolahan hasil belajar siswa secara lebih sistematis. Penggunaan teknologi ini 

membantu guru dalam memantau kemajuan belajar siswa dengan lebih cepat dan 

efisien. Sejalan dengan hasil pengabdian (Jaya, 2024) menyatakan pemanfaatan AI 

dapat membantu guru membuat modul ajar dan assessmen pembelajaran secara lebih 

efektif sesuai dengan tuntutan kurikulum merdeka. Hasil kegiatan pengabdian 

(Firdiani et al., 2025) juga menyatakan bahwa keterampilan peserta meningkat dalam 

membuat modul ajar dan assessmen dengan menggunakan AI. Selain itu, (Suyitno, 

2024) juga menyatakan bahwa pelatihan menyusun modul ajar dan assessmen 

berbasis AI mampu meningkatkan kemampuan guru dalam mengembangkan 

pembelajaran yang adaptif.  

Berdasarkan hasil observasi, penerapan teknologi telah mengubah proses 

pembelajaran di kelas. Siswa terlihat lebih aktif dan semangat belajar karena kegiatan 

pembelajaran menjadi lebih bervariasi dan interaktif. Selain itu, lebih mudah bagi guru 

untuk mengidentifikasi kebutuhan belajar siswa melalui data hasil penilaian yang 

diperoleh secara otomatis melalui aplikasi digital. Namun, implementasi aplikasi 

teknologi masih menghadapi beberapa kendala, seperti perbedaan tingkat literasi 

digital guru dan keterbatasan adaptasi terhadap penggunaan teknologi baru. 

Beberapa guru masih membutuhkan pendampingan dalam mengintegrasikan AI 

secara lebih optimal dalam pembelajaran. Oleh karena itu, kegiatan pendampingan 
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lanjutan menjadi penting agar implementasi teknologi dapat berjalan secara 

berkelanjutan dan berdampak maksimal pada kualitas pembelajaran. 

D. Pendampingan Dan Evaluasi 

Tahap pendampingan dilakukan secara berkelanjutan untuk membantu guru 

meningkatkan modul ajar adaptif dan penerapan smart assessmen berbasis AI. Tim 

pengabdian memberikan bimbingan melalui diskusi, konsultasi, refleksi 

pembelajaran, dan evaluasi hasil praktik guru selama kegiatan berlangsung. 

Pendampingan ini bertujuan untuk memastikan bahwa guru tidak hanya mampu 

menggunakan teknologi, tetapi juga memahami prinsip-prinsip pedagogis dalam 

penggunaan AI yang tepat dan bertanggung jawab. 

Hasil pendampingan menunjukkan peningkatan kepercayaan diri guru dalam 

memanfaatkan teknologi digital dalam pembelajaran dan penilaian. Guru mulai lebih 

terbuka terhadap penggunaan AI sebagai bagian dari inovasi pembelajaran. Selain itu, 

guru juga mulai memahami bahwa teknologi dapat digunakan untuk mendukung 

pembelajaran yang lebih efektif, adaptif, dan berpusat pada siswa. 

Evaluasi kegiatan dilakukan melalui observasi, refleksi guru, analisis hasil 

modul ajar, serta penilaian efektivitas penerapan AI dalam assessmen pembelajaran. 

Berdasarkan hasil evaluasi, kegiatan pengabdian ini menghasilkan 23 modul ajar 

adaptif yang disusun oleh guru sesuai mata pelajaran masing-masing. Selain itu, 

peserta mampu menggunakan aplikasi tegur untuk menyusun modul ajar dan smart 

assessment berbasis AI secara mandiri. Modul ajar yang dihasilkan menunjukkan 

karakteristik yang lebih adaptif karena telah memperhatikan perbedaan kemampuan, 

kebutuhan, dan gaya belajar siswa. Hasil tersebut sejalan dengan kegiatan pengabdian 

(Saputra et al., 2020) yang menyatakan bahwa penyusunan modul ajar berdiferensiasi 

berbasis AI dapat meningkatkan keterampilan guru dalam mendesain pembelajaran 

sesuai dengan karakter siswa.  (Zulfadewina et al., 2025) juga menyatakan bahwa 

pelatihan penggunaan AI berupa ChatGPT membantu guru menyusun modul ajar 

yang lebih efektif, inovatif, dan sesuai kurikulum. Selain itu, pelatihan yang dilakukan 

(Setiawaty et al., 2025) juga menyatakan adanya peningkatan guru dalam memahami 

konsep literasi lokal dan literasi digital sehingga membantu guru menghasilkan 

modul dan assessmen digital.  

Kegiatan pengabdian ini berdampak positif terhadap peningkatan kompetensi 

pedagogik dan literasi digital guru di sekolah mitra. Program ini juga membantu 

membangun budaya inovasi dan kolaborasi antar guru dalam pengembangan 

pembelajaran berbasis teknologi. Dengan demikian, pendampingan yang dilakukan 

secara terstruktur dan berkelanjutan dapat mendukung transformasi pendidikan 

digital dan meningkatkan kualitas pembelajaran di sekolah. 
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E. Keberlanjutan Program 

Keberlanjutan program dirancang melalui pembentukan komunitas praktik 

guru di SMP Negeri 3 Medan yang berfokus pada pengembangan modul pengajaran 

adaptif dan inovasi assessmen berbasis AI. Guru didorong untuk terus berbagi 

pengalaman, mendiskusikan kendala pembelajaran, dan mengembangkan praktik 

baik dalam pemanfaatan teknologi digital di lingkungan sekolah. Sebagai tindak lanjut 

dari program tersebut, guru juga diarahkan untuk mengintegrasikan penggunaan 

aplikasi Tegur dalam proses pembelajaran dan penilaian secara berkelanjutan. 

Penggunaan aplikasi tersebut diharapkan dapat membantu guru melakukan evaluasi 

pembelajaran yang lebih efektif, efisien, dan berbasis data sesuai dengan kebutuhan 

siswa. 

Hasil diskusi dengan pihak sekolah menunjukkan bahwa ada dukungan untuk 

pengembangan pembelajaran berbasis teknologi digital dan AI. Sekolah memberikan 

ruang bagi guru untuk terus mengembangkan inovasi pembelajaran dan 

memanfaatkan hasil pendampingan dalam penyusunan perangkat pembelajaran di 

tahun ajaran berikutnya. Program keberlanjutan ini diharapkan mampu menciptakan 

budaya inovasi dan kolaborasi di lingkungan sekolah sehingga pemanfaatan teknologi 

digital tidak berhenti pada kegiatan pengabdian, tetapi dapat diterapkan secara 

konsisten dalam mendukung transformasi pendidikan digital di sekolah. 

Temuan ini sejalan dengan hasil kegiatan pengabdian (Gagaramusu et al., 2025) 

yang menunjukkan bahwa pelatihan AI bagi guru mampu mendorong 

pengembangan modul ajar yang lebih interaktif dan sesuai dengan siswa. Selain itu, 

hasil pengabdian (Octobe Purba et al., 2026) menyatakan bahwa dukungan sekolah 

dan pelatihan berkelanjutan berperan penting dalam meningkatkan kompetensi guru 

dalam memanfaatkan AI untuk mengembangkan modul ajar dan pembelajaran 

digital. Dengan demikian, kegiatan pendampingan ini bukan hanya meningkatkan 

kompetensi guru dalam menyusun modul ajar adaptif dan smart assessmen berbasis 

AI, tetapi juga mendorong terbentuknya budaya pembelajaran digital yang lebih 

inovatif dan berkelanjutan di lingkungan sekolah. 

 

Kesimpulan 

Kegiatan pendampingan penyusunan modul ajar adaptif dan implementasi 

smart assesmen berbasis AI memberikan dampak positif terhadap peningkatan 

kompetensi guru SMP Negeri 3 Medan dalam menyusun modul dan assesmen. 

Melalui kegiatan ini, guru telah mampu menggunakan aplikasi Tegur untuk 

menyusun modul ajar adaptif dan smart assesmen berbasis AI secara mandiri. 

Kegiatan ini menghasilkan 23 modul ajar dan asesmen pembelajaran. Selain itu, guru 

menunjukkan partisipasi dan antusiasme yang tinggi selama kegiatan berlangsung. 
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Penggunaan aplikasi Tegur membantu guru menyusun modul ajar dan 

melakukan penilaian pembelajaran dengan lebih efektif, efisien, dan berbasis data. 

Kegiatan pengabdian ini mendukung peningkatan literasi digital guru dan penguatan 

kesiapan sekolah dalam menghadapi transformasi pendidikan digital. Pelatihan dan 

pendampingan pemanfaatan AI dalam pembelajaran perlu dilakukan secara 

berkelanjutan agar kompetensi guru terus berkembang sesuai dengan perkembangan 

teknologi pendidikan. Selain itu, sekolah diharapkan dapat mendukung penyediaan 

fasilitas dan penguatan kebijakan pembelajaran digital sehingga implementasi modul 

ajar adaptif dan smart assessmen berbasis AI dapat diterapkan secara optimal dalam 

proses pembelajaran. 
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